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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang


Kondisi lapangan pekerjaan saat ini sangat terbatas karena jumlah angkatan kerja lebih banyak dari pada kesempatan kerja yang tersedia di masyarakat. Negara yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan bermoral akan banyak mendapatkan kemajuan disegala bidang. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas maka pembangunan yang sedang dilaksanakan akan terasa cepat dan mudah. Sumber daya manusia yang dapat diandalkan, maka diharapkan ide-idenya untuk membangun sampai pada pelaksanaan operasionalnya dan dapat dilaksanakan sesuai dengan yang telah direncanakan. 

             Untuk mewujudkan hal tersebut sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting dan perlu mendapatkan perhatian dan pengkajian yang lebih dalam, karena bagaimana pun manusialah yang akhirnya menentukan dan memprediksi suatu keberhasilan atau kegagalan dalam sebuah perusahaan. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi suatu keberhasilan atau kegagalan dalam sebuah perusahaan, salah satunya adalah faktor tunjangan, insentif, upah dan produktivitas karyawan.

Oleh sebab itu apabila organisasi mengambil sesuatu keputusan harus dapat menyesuaikan masalah dihadapi dengan didasari atas situasi yang terjadi. Maka perusahaan harus dapat memberikan perhatian pada karyawan yaitu memberikan tunjangan yang mampu untuk meningkatkan semangat para karyawan sehingga produktivitas karyawan dapat meningkat dan tujuan organisasi dapat tercapai. Tunjangan yang diciptakan antara satu golongan karyawan dengan golongan yang lain dapat menimbulkan peningkatan produktivitas pada organisasi tersebut. Menurut pendapat Martoyo (2000:165) tunjangan kerja adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan semangat kerja atau dengan kata lain mendorong semangat kerja para karyawan.

Insentif merupakan kekuatan yang bersifat relatif dari individu dalam mengidentifikasikan keterlibatan dirinya kedalam bagian organisasi. Dengan kata lain insentif mengisyaratkan hubungan pegawai dengan perusahaan. Sehingga insentifonal memberikan kontribusi dalam memprediksi variabel-variabel penting organisasi yang berhubungan dengan produktivitas karyawan, sehingga menghasilkan hubungan yang positif pada komitmen awal pada organisasi. 
Upah karyawan dengan bidang tugas sangat berpengaruh terhadap produktivitas karyawan yang bersangkutan. Apabila kita menginginkan peningkatan produktivitas maka upah seorang karyawan menjadi persyaratan yang utama harus dipenuhi dalam penentuan penempatan yang bersangkutan dalam jabatan disamping persyaratan lainnya. Persyaratan tersebut menunjukkan pentingnya upah seorang karyawan dengan bidang tugasnya dalam upaya penempatan produktivitas karyawan. Menurut  Mitrani dan Spencer dalam Usmara (2003:109) upah adalah sebagai karakteristik yang mendasari seseorsng yang berkaitan dengan efektivitas produktivitas individu dalam pekerjaannya. Oleh karena itu, pemimpin yang baik diperlukan dalam mengelola suatu perusahaan idealnya adalah orang-orang yang tidak hanya mampu berkomunikasi dengan para karyawan, sehingga terjadi ikatan emosi yang kuat antara karyawan dan atasannya.

 
Secara umum produktivitas merupakan suatu hasil produksi yang dicapai atau dengan kata lain adalah prestasi kerja karyawan. Fokus utama yang menjadi pusat perhatian manajemen dalam produktivitas adalah penilaian dan standar produktivitas. Hal ini dapat diperhatikan dengan jumlah kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dapat diselesaikan individu dalam kurun waktu tertentu. Menurut Michell dan Larson ( 1991 : 153 ) dalam Acmad Arafah dan Muslich Ansori (2005) mengatakan bahwa produktivitas dapat menunjukkan hasil perilaku yang dinilai oleh beberapa kreteria atau standar mutu organisasi. 



Dalam penelitian di PT. Aneka Jaya Teknik yang terletak di Sidoarjo, yang merupakan perusahaan catering penerbangan dengan kualitas yang dapat dipercaya. Perusahaan tersebut mengukur produktivitas karyawan melalui tiga faktor yaitu ketepatan waktu dalam kesiapan kerja dimana karyawan dituntut datang tepat waktu dan karyawan diharapkan siap kerja, pencapaian hasil produksi harus maksimal sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan, dan yang terakhir adalah ketepatan penyelesaian tugas karyawan sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
Berpijak dari fenomena yang terjadi maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul: “Peran Upah, Insentif, Tunjangan dan Bonus Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja PT. Aneka Jaya Teknik Sidoarjo”.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang dapat diangkat sebagai berikut:

a. Apakah tunjangan mempunyai pengaruh terhadap produktivitas karyawan PT. Aneka Jaya Teknik ?

b. Apakah insentif mempunyai pengaruh terhadap produktivitas karyawan PT. Aneka Jaya Teknik ?

c. Apakah upah mempunyai pengaruh terhadap produktivitas karyawan PT. Aneka Jaya Teknik ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, dan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini antara lain:

a. Untuk menganalisa pengaruh tunjangan terhadap produktivitas karyawan di PT. Aneka Jaya Teknik .

b. Untuk menganalisa pengaruh insentif terhadap produktivitas karyawan PT. Aneka Jaya Teknik .

c. Untuk menganalisa pengaruh upah terhadap produktivitas karyawan di PT. Aneka Jaya Teknik .

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang diuraikan diatas, maka manfaat yang diharapkan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi pihak perusahaan, hasil penelitian ini sebagai informasi yang dapat dijadikan salah satu masukan dalam usaha meningkatkan produktivitas karyawan PT. Aneka Jaya Teknik .

b. Bagi STIE YAPAN Surabaya sebagai sumbangan pemikiran bagi kemajuan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen khususnya, serta memberikan informasi bagi pihak lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini merupakan pendalaman terhadap bidang Manajemen Sumber Daya Manusia yang kelak akan sangat berguna apabila terjun ke masyarakat dan kedunia bisnis.  
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